
BAB II 

TRAJEKTORI HUBUNGAN DAGANG ANTARA  AMERIKA SERIKAT 

DAN CHINA 

 

Dalam bab ini akan disampaikan tentang hubungan dagang Amerika Serikat 

dengan China dalam kurun waktu 15 tahun terakhir. Dalam 15 tahun yang lalu 

Amerika Serikat dan China dipimpin oleh beberapa pemimpin. Selanjutnya, dalam 

bab ini secara garis besar akan digambarkan hubungan dagang antara Amerika 

Serikat dalam 3 periode pemimpin, yakni dalam masa periode George H.W Bush 

II; Barack Obama dan periode yang terbaru yakni Donald Trump. Sedangkan China 

dalam 2 periode pemimpin yaitu Hu Jintao dan Xi Jinping. Untuk itu, penulis 

membagi paparan bab ini menjadi beberapa subbab dengan maksud agar 

memudahkan dalam memahami trajektori hubungan dagang Amerika Serikat 

dengan China yang substansinya disampaikan dalam uraian di bawah ini. 

 

A. Terbentuknya Hubungan Dagang Amerika Serikat dengan China 

Sejak awal masa kepemimpinan Deng Xiaoping yaitu pada tahun 1978 

China telah memulai kebangkitan perekonomiannya. Pada masa Deng Xiaoping, 

beliau memulai kebangkitannya dengan melalui reformasi perekonomiannya untuk 

menumbuhkan laju perdagangan dan investasi baik dalam lingkup dalam negeri 

maupun luar negeri. Hal tersebut tentu berbeda dengan rezim Mao Zedong dimana 

dalam masa kepemimpinannya, beliau dengan tegasnya melarang keberadaan 



pengusaha swasta maupun asing melalui kebijakannya yaitu “lompatan besar ke 

depan” yang lebih memfokuskan kebijakannya dalam segi pertanian secara 

kolektif.1 

Pada tahun 1975 keterbukaan ekonomi China sendiri telah mulai 

dirumuskan, terutama mengenai industrialisasi. Maka setelah menggantikan Mao 

Zedong sebagai pemimpin, Deng membuat kebijakan “ekonomi pintu terbuka”. 

Kebijakan tersebut diharapkan dapat mengatasi masalah modal, teknologi dan 

kemampuan manajemen yang menjadi kendala modernisasi China.2 Pemerintah 

China melakukan penghapusan terhadap model pertanian kolektif, lalu memberikan 

perizinan untuk berdirinya perusahaan swasta, dan membentuk kawasan pasar 

bebas. Permasalahan ketidak sedianya modal diatasi oleh pemerintah dengan 

mengundang investor untuk menanamkan modalnya di China. Pemerintah berharap 

agar dengan masuknya investor asing tersebut akan membawa serta teknologi dan 

kemampuan manajemen yang dibutuhkan untuk melakukan modernisasi, di 

samping mengurangi jumlah pengangguran. 

Perkembangan ekonomi China yang berkembang pesat sampai saat ini 

dimulai dengan terjadinya reformasi yang digulirkan oleh Deng Xiaoping. Hal 

tersebut merupakan sebuah perubahan besar dalam melakukan sebuah reformasi 

ekonomi. China mengikuti langkah atau pola negara industri baru yaitu dengan 

memberikan prioritas kepada sektor ekonomi yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang pesat tanpa adanya intervensi dari pemerintah melalui program 
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Global. Jakarta:Yayasan CCS. Halaman 38. 



industrialisasi.3 Industrialisasi merupakan langkah yang revolusioner yang 

dilakukan suatu negara dengan sistem komunis yaitu dengan membuka penanam 

modal asing ke China.  

Salah satu faktor pendorong utama kesuksesan China adalah 

keberhasilannya dalam mereformasi sistem perekonomian perdagangan China. 

China mengembangkan suatu sistem yang memadukan antara seni membuka pasar 

dengan tetap mempertahankan kontrol negara. Upaya China untuk membenahi 

sektor domestik dan kebijakan luar negerinya kemudian menjadi penyebab 

meningkatnya hubungan dagang antar China dengan negara-negara besar seperti 

negara-negara Eropa Barat, Kanada bahkan Amerika Serikat yang merupakan salah 

satu negara yang cukup krisis terhadap kebijakan China.4 

  Keikutsertaan China dalam berbagai kerjasama ekonomi menunjukkan 

besarnya kepentingan nasional China terhadap pemenuhan tuntutan dan kebutuhan 

ekonomi domestik. Selain itu China juga turut aktif ikut serta dalam kerjasama 

ekonomi dengan negara-negara lain.. Hal tersebut sekaligus digunakan oleh China 

untuk membantu menuntaskan masalah-masalah domestik yang berkaitan dengan 

ekonomi seperti kemiskinan dan keterbelakangan.5 China bergabung dalam banyak 

kerjasama ekonomi dengan berbagai negara di dunia untuk meningkatkan 
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kerjasamanya dibidang ekonomi agar dapat meningkatkan perdagangan dan 

pendapatan negara. 

  China juga bergabung dalam beberapa organisasi Internasional, diantaranta:  

World Trade Organization (WTO), ASEAN Plus Three (APT), Asia-Pacific 

Economic Cooperation (APEC), OPEC, G-20, dan juga Shanghai Coperation 

Organisation (SCO). Dalam konteks regional, China dan ASEAN telah 

menyepakati dibentuknya zona perdagangan bebas China-ASEAN (ASEAN-China 

Free Trade Area, ACFTA) yang diberlakukan di semua negara ASEAN mulai 

Desember 2009. Dalam keikutsertaan China di berbagai forum ekonomi dunia 

tersebut, China telah menunjukkan bahwa mereka merupakan mesin penggerak 

ekonomi dunia.6 

  Dalam konteks global, sejak China resmi bergabung menjadi salah satu 

anggota WTO pada tahun 2001 dengan dukungan Amerika Serikat mampu 

membuat pertumbuhan ekonomi China yang sangat cepat semakin berkembang.7 

Masuknya China ke dalam WTO memberi dampak yang cukup positif bagi 

perekonomian China. Keuntungan perdagangan yang semakin besar berdampak 

untuk memperkuat perekonomian China sehingga China mampu mengintegrasikan 

ekonominya ke dalam WTO. Dengan bergabungnya China dengan organisasi besar 

di dunia maka pintu perdagangan China semakin terbuka luas. Pemerintah China 

berharap akan nilai ekspor yang meningkat dan meluasnya nilai investasi asing dari 

sesama anggota WTO yang mau membuka bisnisnya di China. 

                                                                 
6 Ibid. 
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Implikasinya di Asia Tenggara. Skripsi S1 Universitas Muhammdiyah Yogyakarta. 



   Grafik 1.1 Grafik Surplus Perdagangan China setelah bergabung dengan 

WTO 

   Menurut David Scott dalam Journal of World-Systems Research, surplus 

perdagangan China secara keselurahan dengan dunia telah meningkat dari 23 miliar 

Dollar pada tahun 2001, 30 miliar Dollar tahun 2002, 26 miliar Dollar tahun 2003, 

102 miliar Dollar tahun 2005, 177 miliar Dollar tahun 2006, dan 262 miliar Dollar 

pada tahun 2007.8 Cadangan devisa China yang sebagian besar adalah emas dan 

Dollar Amerika, juga melonjak dalam dekade pertama abad ini. Dengan meraih 

lebih dari 711 miliar Dollar pada tahun 2005, China menggantikan Jepang pada 

bulan februari 2006 sebagai pemegang cadangan terbesar di dunia, menyeberangi 

1 triliun Dollar di ambang akhir musim gugur 2006, dan meraih sekitar 1,5 triliun 

Dollar pada akhir tahun 2007.9 
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   Selama perang dingin berlangsung, perkembangan iptek maju pesat 

dikarenakan kedua blok ini banyak melakukan pengembangan dan mempunyai 

hasil yang sangat bagus. Selain itu membawa dampak positif bagi perekonomian 

dunia yang ditandai dengan munculnya negara super power sehingga perekonomian 

dunia banyak dikuasai oleh pemegang modal.10 Mereka saling berlomba untuk 

mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dengan cara menginvestasikan 

modal mereka ke negara-negara berkembang.  

   Pada bulan Februari 1972 Presiden Nixon melakukan kunjungan ke Beijing 

dengan tujuan untuk memperbaiki hubungannya dengan China sekaligus bersama-

sama menghadapi Uni Soviet. Namun, normalisasi hubungan Amerika Serikat 

dengan China baru terlaksana pada 1 Januari 1979. Hubungan tersebut memberikan 

banyak keuntungan bagi China, antara lain meningkatnya perdagangan, pastisipasi 

damai dalam keseimbangan regional dan global serta mencegah ancaman agresi 

Uni Soviet. Dalam invasi China ke Vietnam tahun 1979, Amerika Serikat bereaksi 

diam, hal tersebut menunjukan bahwa Washington bersedia menerima peran China 

yang independen dalam keseimbangan regional.   

   Tahun 1978 hubungan tersebut direalisasikan dengan pengiriman ratusan 

ribu warga China ke Amerika Serikat dan Eropa yang diutus untuk mendalami 

fondasi pekeronomian pasar. Lalu pada tahun 1979, China memutuskan 

meliberalisasikan sektor keuangan dengan memanfaatkan kehadiran Bank.11 
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Dimana dana pembangunan yang sebelumnya mengandalkan alokasi anggaran 

pemerintah, mulai diserahkan ke lembaga perbankan yang merupakan bagian 

pengenalan kepada mekanisme pasar yang relatif lebih efektif. 

   Saat itu pula perbaikan ekonomi China semakin tergantung pada Amerika 

Serikat. Amerika Serikat menjadi mitra dagang ketiga China setelah Jepang dan 

Hongkong. Kemudian hubungan itu berkembang di tahun 1986 dimana Amerika 

Serikat menyetujui penyediaan energi dan teknologi nuklir untuk pembangunan 

industri listrik di China.12 Di samping itu, Amerika Serikat tetap mengawasi 

pengembangan teknologi nuklir karena khawatir jika teknologi nuklir tersebut 

digunakan untuk pengembangan senjata militer atau senjata nuklir yang sebaliknya 

mengancam Amerika Serikat sendiri sebagai negara super-power.13 

   Setelah berakhirnya perang dingin pada tahun 1989 dan diiringi dengan 

runtunya komunisme di Eropa Timur sekaligus jatuhnya USSR (Union Soviet of 

Socialist Republics) pada tahun 1991, maka tidak bisa dilepaskan bahwa hal-hal 

tersebut berdampak pada munculnya beberapa pergolakan dan perubahan berujung 

pada terbentuknya suatu sistem internasional baru didunia.14 

   Dilain pihak, dengan runtuhnya Uni Soviet, muncul sebuah kekuatan baru 

yaitu China. China yang dikenal juga sebagai salah satu negara komunis semakin 

berkembang dan maju dalam sistem perekonomian dunia. Hal ini dikarenakan 

China berhasil dalam sistem perekonomiannya yang mengkombinasikan 
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13 Ibid. Halaman 4-5 
14 Ibid.  



komunisme dan kapitalisme. China pun berubah menjadi saingan baru Amerika 

Serikat dan menjadi fokus dari policy-makers bagi Amerika Serikat.15 

   Dinamika baru hubungan internasional di akhir perang dingin menghasilkan 

kontradiksi dinegara-negara yang belum berkembang. Perkembangan yang tidak 

merata di bidang ekonomi dapat memunculkan berbagai masalah baru seperti 

masyarakat miskin dapat melakukan pergerakan yang ditujukan pada negara-negara 

maju seperti Eropa dan Amerika Serikat melalui aksi terorisme.16 

  Tampilnya Amerika Serikat sebagai negara adidaya satu-satunya paska 

berakhirnya perang dingin (unipolar, khususnya dibidang militer/ keamanan 

internasional) membuat negara tesebut kini leluasa untuk menjalankan berbagai 

strateginya dalam lingkup internasional.17 Kebijakan Amerika Serikat pasca Perang 

Dingin didasarkan pada konsep kepentingan nasional, balance of power, dan 

keuntungan militer serta ekonomi, era pasca perang dingin adalah saat bagi 

Amerika menunjukan kekuatan hegemonik unipolarnya. Amerika Serikat berupaya 

mendemonstrasikan negara yang dipandang tidak menjalankan nilai-nilai 

demokrasi atau negara yang dipimpin pemerintahan otoriter. 

  Dalam hubungan internasional terdapat sebuah jenis kerjasama yang 

melibatkan dua pihak atau dua negara yan disebut hubungan bilateral. Hubungan 

bilateral ini melibatkan beberapa aspek salah satunya dalam aspek ekonomi. 

Kerjasama ekonomi sendiri bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat kedua negara tersebut. Kerjasama bilateral dalam bidang ekonomi ini 
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17 Mardenis. 2011. Pemberantasan Terorisme: Politik Internasional dan Politik Hukum Nasional 
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terdiri dari beberapa hal diantaranya yaitu sektor perdagangan. Namun dalam 

menjalin sebuah hubungan dagang dengan negara lain terjalin tidak selamanya 

berjalan dengan lancar. Dalam kerja sama antar negara terdapat pasang surut 

hubungan dagang. 

 

1. Hubungan Ekonomi Amerika Serikat dengan China pada masa George 

H.W Bush dengan Hu Jintao Tahun 2003-2008 

George H.W Bush merupakan presiden Amerika yang paling kontroversial. 

Bush adalah Presiden Amerika Serikat ke-43.18 Beliau dilantik pada 20 Januari 

2001 setelah terpilih lewat pemilu presiden tahun 2000 dan terpilih kembali pada 

pemilu presiden tahun 2004. Dimana kepemimpinan keduanya berakhir pada 20 

Januari 2009. Sedangkan pada tanggal 15 Maret 2003 China menunjuk seorang 

pemimpin barunya, yakni Hu Jintao. Beliau juga menjabat sebagai Sekretaris 

Jendral Partai Komunis, yang merupakanjembatan politik paling berpengaruh di 

China.19 Hu Jintao mewakili generasi ke empat dalam sejarah kepemimpinan Partai 

Komunis yang merupakan Partai satu-satunya di China. Beliau menggantikan 

pemimpin generasi ketiga yaitu Jiang Zemin. 

Sebagai penanda kebangkitannya, China menunjukkan kebutuhannya akan 

hal-hal yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakatnya melalui tingginya tingkat 

kebutuhan ekonomi. Pada abad ke-20, China mulai mengalami berbagai revolusi 
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yang membuat stabilitas ekonomi domestiknya bergejolak, sehingga China melalui 

kepemimpinan sentralistiknya berupaya memodernisasi perekonomiannya dan 

menghasilkan kebijakan yang pragmatis.20 

China di bawah kepemimpinan Hu Jintao melaksanakan kebijakan China’s 

Peaceful Development yang digelar pada tahun 2004. Pada dasarnya, kebijakan 

tersebut telah diberlakukan sejak China melakukan revolusi pasca digantikannya 

Mao oleh Deng Xiao Ping. Kemajuan yang dibuat China serta kebijakan yang 

dikeluarkan oleh China pada saat itu menimbulkan respon yang beragam, hingga 

muncul sebutan ‘China Rise’ untuk peningkatan yang dicapai. Kembali pada tahun 

2004, apabila mengaitkan antara ‘China Rise’ dengan kebijakan luar negeri China 

yang sebenarnya adalah China’s Peaceful Development.21 Presiden Hu Jintao 

kembali menegaskan bahwa kebijakan tersebut diberlakukan seiring dengan 

meningkatnya kemampuan China mulai dari politik, ekonomi, dan militer. 

Kebijakan tersebut ditujukan sebagai bukti kepada negara lain bahwa peningkatan 

China tidak akan mengancam ketenangan dan perdamaian terutama di Kawasan 

Asia-Pasifik. 

Keterbukaan ini semakin menjurus pada tujuan kebijakan ekonomi politik 

internasional China yang ekspansif dan hegemonik terlebih pada abad-21. Dengan 

mencanangkan The Peaceful Rise of China Hu Jintao akan mewujudkan tujuan ini, 

yakni kebangkitan China yang damai, pada 22 Desember 2005 dalam dokumen 

                                                                 
20 Dewa Ayu Putu Eva Wishanti. 2011. “Kebangkitan China dalam Kerjasama Ekonomi 

Internasional di Kawasan Asia Timur.” Jurnal Hubungan Internasional Universitas Brawijaya. 

Halaman 1. 
21 Nur Rachmat Yuliantoro, Atin Prabandari, dan Dafri Agussalim. 2017. “Pemilihan Presiden 

Tahun 2016 dan Politik Luar Negeri Amerika Serikat.” Jurnal Hubungan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Volume 5 Edisi 2. Halaman 193. 



China Peaceful Development Road (yang dikenal dengan istilah heping fazhan 

dalam bahasa Mandarin).22 Oleh Amerika Serikat (AS), dalam dokumen tersebut 

China dipersepsikan memiliki lima strategi untuk meraih keunggulan ekonomi 

dalam kerangka pembangunan, yakni a) Pembangunan yang berkedamaian 

merupakan cara yang tidak terhindarkan dalam menuju modernisasi China; b) 

mempromosikan perdamaian dan pembangunan dunia seiring dengan pertumbuhan 

China sendiri; c) reformasi dan inovasi dalam pencarian keuntungan bersama dan 

pembangunan umum dengan negara-negara lain; d) pengembangan dengan 

bergantung pada kekuatan sendiri; serta e) membangun dunia yang harmonis dalam 

perdamaian yang berkesinambungan dan kesejahteraan bersama.23 

China juga mulai memasuki era perdagangan multilateral setelah memasuki 

World Trade Organization (WTO) secara resmi pada tahun 2005. Hal ini 

merupakan manuver penting bagi China, karena China secara penuh telah 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi pasar. Namun pada praktiknya, China 

ditengarai tengah membangun keunggulan untuk menyaingi kekuatan ekonomi 

Amerika Serikat.    

Lini pertama untuk membangun persaingan itu ialah di kawasan Asia 

Timur, karena secara geopolitis menguntungkan bagi China, akumulasi modal 

Amerika Serikat yang cukup besar di kawasan tersebut, dan juga faktor beberapa 

negara penting yang menjadi aliansi Amerika Serikat.24 Untuk itu China berusaha 
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mendefinisikan ulang tentang identitas Asia Timur seiring pula dengan kepentingan 

ekonominya.  

Dengan adanya dukungan pemerintah di berbagai bidang, maka sektor 

ekonomi China dapat berkembang dengan pesat. Perkembangan ini diindikasikan 

dengan banyaknya investor asing yang tertarik dan telah masuk untuk menanamkan 

modalnya di China. Menurut Bangkit Wiryawan dalam bukunya Zona Ekonomi 

Khusus: Strategi China Memanfaatkan Modal Global, secara keseluruhan sejak 

pertama kali masuknya PMA pada tahun 1980 hingga 2006 China memperoleh 

realisasi PMA sebesar US $ 685,4 milyar dengan melibatkan 594.415 perusahaan 

asing yang sebagian besar bergerak di sektor manufaktur (57,7%), real estate 

(11,8%) dan sektor finansial (9,8%).25 Selain itu negara-negara asal Penanam 

Modal Asing (PMA) juga bertambah, dari yang sebelumnya hanya sebatas negara 

tetangga kini Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara Eropa berlomba-lomba 

menanamkan investasinya di China. 

Implikasi dari karakteristik tersebut secara langsung dari segi globalisasi 

ekonomi ialah pertumbuhan pasar uang dan transaksi keuangan yang secara 

simultan juga memberi dampak pada restrukturisasi produksi transnasional dalam 

skala global.26 Bagi negara, akan sangat menguntungkan apabila dapat 

memanfaatkan kedekatan geografis dengan negara-negara besar di sekitarnya, 

karena akan mengurangi biaya perdagangan dan pembangunan. Namun tidak selalu 

demikian dengan aliansi politik yang relatif sulit dibangun, khususnya karena faktor 

karakteristik yang telah dibahas sebelumnya. Untuk itu, sangat wajar jika China 
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memiliki beberapa strategi integrasi ekonomi yang memberi warna politik baru 

dalam pembentukan Asia Timur dari kacamatanya sendiri sebagai suatu cara untuk 

mempromosikan kebangkitan China ini. 

Kondisi berbalik justru dirasakan oleh Amerika Serikat. Dimana Cyrillus 

Harinowo mengungkapkan bahwa perekonomian Amerika Serikat dalam sejarah 

perkembangannya hampir selalu mengalami defisit dalam neraca pembayarannya. 

Defisit APBN pemerintahan Presiden Bush Jr. mencapai rekor tertinggi dalam 

tahun fiskal 2004 yang berakhir pada tanggal 30 September 2004, yaitu dengan 

jumlah sebesar 413 miliar Dollar.27 Defisit yang dialami oleh Amerika Serikat pada 

masa tersebut dapat dikatakan sebagai defisit anggaran dan defisit neraca 

perdagangan sehingga disebut defisit kembar.   

Penyebab dari munculnya defisit kembar tersebut adalah meningkatnya 

anggaran belanja negara dan pemotongan nilai pajak senilai 1,85 triliun Dollar yang 

dimaksudkan untuk mendorong perekonomian Amerika Serikat sehingga terjadi 

peningkatan penerimaan pajak, namun yang terjadi malah sebaliknya. Walaupun 

pajak telah dipangkas, pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat tidak secepat yang 

diharapkan.28 Untuk menghadapi masalah tersebut, Bank Sentral Amerika Serikat 

menaikkan suku bunga utama Amerika Serikat (Federal Funds Rate) secara 

bertahap pada akhir July 2004 yang juga pernah terjadi pada awal 1980-an dan pada 

awal tahun 1990-an. Defisit kembar yang terjadi menyebabkan melemahnya nilai 

mata uang Amerika Serikat. 
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Akibat adanya defisit kembar maka langkah Bush salah satunya adalah 

beliau melakukan beberapa kali kunjungan ke China. Salah satu diantaranya yakni 

kunjungan Bush pada bulan november 2004. Dan kunjungan Presiden Amerika 

Serikat George Bush yang singkat dan diatur ketat ke Beijing merupakan hal yang 

ingin dimanfaatkan kedua pihak. Bahkan menjelang kunjungan, para pejabat 

mengecilkan harapan adanya terobosan terhadap kunjungan tersebut. Dalam 

lawatan itu, Bush memberikan pendapat atas masalah-masalah besar dalam nada 

samar-samar seperti surplus dagang China yang tinggi, nilai mata uang China dan 

hak-hak properti intelektual. Selama pertemuan kedua pihak berhati-hati untuk 

saling mengkritik. Presiden Bush meminta China untuk melanjutkan transisi 

bersejarah ke arah kebebasan yang lebih besar agar dapat terhindar dari penghinaan 

negara lain. Kunjungan ini merupakan langkah Bush untuk menarik simpati 

pemerintah China agar dapat kembali merakit kerjasama dengan Amerika Serikat. 

Namun berdasarkan sebuah survei harian pemuda China terhadap lebih dari 3.000 

warga China menyebutkan 55 % tidak menyukai Amerika sebagai sebuah negara.29 

Lebih dari tiga perempat responden menyebutkan, Amerika sering campur tangan 

terhadap urusan dalam negeri lain sedangkan dua pertiga memandang Amerika 

akan menggunakan ekonomi China agar dapat menstabilkan krisis yang dialami 

negaranya. Akhirnya, kunjungan singkat Presiden Amerika saat itu, yaitu George 

Bush ini dianggap gagal memenangkan hati publik China. 
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Selama masa kepemimpinan Bush, beliau beberapakali melakukan 

kunjungan ke China. Beberapa kunjungannya antara lain, pada tanggan 20 

November 2005, Prsiden Amerika Serikat saat itu yaitu George Bush melakukan 

kunjungan ke China dengan tujuan untuk membahas kebebasan beragama, hak asasi 

dan perdagangan.30 Presiden Bush menyerukan agar China melindungi hak paten 

dan menciptakan sistem valuta yang fleksibel untuk mata uangnya.  

 

2. Hubungan Ekonomi Amerika Serikat dengan China pada masa Barack 

Obama dengan Hu Jintao Tahun 2008-2013 

Sejarah baru telah tercipta di Amerika Serikat pada 4 November 2008. 

Keturunan dari Desa Nyangoma-Kagelo di Kenya Afrika dapat mengalahkan 

seorang politisi tangguh sekaligus mantan ibu negara yakni Hillary Clinton dalam 

konvensi Partai Demokrat. Kemudian menang melawan pahlawan perang John 

McCain, capres dari Partai Republik. Beliau adalah Barack Obama. Dimana Barack 

Obama terpilih menjadi Presiden ke-44 Amerika Serikat di usianya yang masih 

muda yakni 47 tahun.31 Sedangkan di China, Parlemen China telah memilih 

kembalo ketua Partai Komunis Hu Jintao sebagai Presiden untuk masa jabatan  

tahun kedua. 

                                                                 
30 VoaIndonesia. 2005. “Bush Awali Kunjungan di Cina Dengan Menghadiri Kebaktian di Gereja 

Beijing.” 20 November. Tersedia online melalui: https://www.voaindonesia.com/a/a-32-2005-11-

20-voa2-85272952/44466.html diakses pada 15 Februari 2019 Pukul 14.40 WIB 
31 Elin Yunita Kristianti. 2014. “4-10-20-8:Barack Obama Menang Lawan ‘Kemustahilan’.” 

Liputan6.com, 04 November 2014. Tersedia online: 

https://www.google.com/amp/s/m.liputan6.com/amp/2128560/4-10-2008-barack-obama-menang-

lawan-kemustahilan diakses pada 20 Januari 2019 pukul 08.15 WIB 

https://www.voaindonesia.com/a/a-32-2005-11-20-voa2-85272952/44466.html
https://www.voaindonesia.com/a/a-32-2005-11-20-voa2-85272952/44466.html
https://www.voaindonesia.com/a/a-32-2005-11-20-voa2-85272952/44466.html
https://www.voaindonesia.com/a/a-32-2005-11-20-voa2-85272952/44466.html


Presiden Hu Jintao kembali menegaskan bahwa kebijakan tersebut 

diberlakukan seiring dengan meningkatnya kemampuan China mulai dari politik, 

ekonomi, dan militer. Kebijakan tersebut ditujukan sebagai bukti kepada negara 

lain bahwa peningkatan China tidak akan mengancam ketenangan dan perdamaian 

terutama di Kawasan Asia-Pasifik. 

Berdasarkan informasi Office of the State Council of the People’s Republic 

of China, inti dari China Peaceful Development secara umum adalah 

mengembangkan kemampuan nasional sehingga dapat berkontribusi dalam 

menjaga perdamaian dunia. Kemampuan China dicapai dengan melakukan 

reformasi sekaligus berinovasi mengikuti dinamika internasional terutama di era 

globalisasi.32 Hingga saat ini, China tetap mempertahankan kebijakan reformasi 

yang terbukti menjadikan China sebagai regional power di Kawasan Asia Pasifik. 

Perdagangan internasional merupakan sebuah bentuk perdagangan yang 

dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar 

kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antarperorangan 

(individu dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara atau 

pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara, 

perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan 

Gross National Product (GDP).  

Kegiatan perdagangan ini memiliki beberapa dampak, diantaranya terhadap 

kepentingan ekonomi, sosial, dan politik. Perdagangan internasional pun turut 
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mendorong Industrialisasi, kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran 

perusahaan multinasional. Salah satu bentuk perdagangan internasional berupa 

perdagangan barang yang meliputi kegiatan ekspor impor.  

Dimana Ekspor adalah kegiatan menjual barang atau jasa ke luar negeri. 

Orang yang melakukan kegiatan ekspor disebut dengan eksportir. Adapun barang 

yang dijual dikenal sebagai barang ekspor. Melimpahnya sumber daya alam suatu 

negara melatarbelakangi kegiatan ekspor.  

Sedangkan Impor adalah kegiatan membeli barang dari luar negeri. Orang 

yang melakukan kegiatan impor disebut sebagai importir. Adapun barang yang 

dibeli dari luar negeri disebut barang impor. Keterbatasan sumber daya alam dan 

sumber daya manusia menjadi alasan dilakukan impor. Seperti halnya yang 

dilakukan antara Amerika Serikat dengan China. 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2. Grafik Ekspor Impor yang dilakukan Amerika Serikat dengan China 

Neraca perdagangan Amerika Serikat mengalami ketimpangan yang salah 
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tahun 2008. Dimana hal tersebut merupakan salah satu dampak yang dialami oleh 

China akibat dari adanya krisis ekonomi global terjadi di Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa. Dampak krisis ekonomi global tersebut mempengaruhi 

jumlah penanaman modal asing yang masuk ke China karena banyak perusahaan 

terutama perusahaan Amerika Serikat, baik skala besar maupun kecil yang menutup 

pabriknya di China seperti General Motor. Selain itu pemerintah Amerika Serikat 

juga melakukan peningkatan anggaran pertahanannya setelah serangan teroris dan 

menjadi lebih besar lagi dengan adanya serangan ke Afganistan dan Irak oleh 

Amerika Serikat.33 

Secara global kemajuan industri China mengalami pertumbuhan yang pesat 

terlepas dari penurunan dalam investasi yang terjadi di China,. Meski banyak 

perusahaan asing yang menutup pabriknya di China, namun investasi asing masih 

tetap masuk dan masih banyak yang tertarik untuk menanamkan modalnya di 

China. Banyak pabrik-pabrik dari perusahaan asing yang didirikan di dalam 

wilayah zona ekonomi khusus sehingga mendapatkan keistimewaan dan 

kemudahan dalam menjalankan bisnis mereka.   

Bidang industri utama di China adalah pertambangan dan pengolahan bijih, 

besi, baja, aluminium, batubara, mesin, tekstil dan pakaian jadi, persenjataan, 

minyak bumi, semen, bahan kimia, pupuk, produk konsumen termasuk sepatu, 

mainan, dan elektronik, mobil dan alat transportasi lainnya termasuk mobil kereta 

api dan lokomotif, kapal, dan pesawat udara, dan telekomunikasi. 
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Berbanding terbalik dengan kondisi perekonomian China yang terus 

menanjak, Krisis ekonomi di Amerika pada tahun 2008 bermula dari tindakan Bank 

Sentral Amerika Serikat (The Fed) yang berusaha memulihkan ekonomi paska 

peristiwa penyerangan World Trade Center (WTC) 9/11 oleh teroris dan jatuhnya 

banyak saham-saham dari industri teknologi dengan cara menurunkan suku bunga 

secara terus menerus. The fed merupakan lembaga yang merancang tingkat suku 

bunga demi mengontrol inflasi dan menjaga pertumbuhan ekonomi di Amerika 

Serikat.  

Krisis ekonomi yang mulai terjadi di Amerika Serikat pada tahun 2008 telah 

mengguncang banyak pihak termasuk masyarakat di berbagai negara. Hal ini sangat 

mengejutkan karena Amerika Serikat sebagai negara besar dan kuat secara 

ekonomi, pada akhirnya juga mengalami krisis ekonomi yang menumbangkan 

bursa saham dan keuangan Amerika Serikat serta berbagai negara di dunia lainnya. 

Tahun 2009, pertumbuhan ekonomi China tidak kurang dari dua digit 

angka. Dengan jumlah penduduk yang mencapai dua miliar lebih menjadikan China 

sebagai pasar sekaligus produsen utama industri manufaktur. Selain penduduk, taraf 

hidup masyarakat China yang mayoritas kelas menengah menjadikan tingkat upah 

bersaing dan cenderung murah. Sehingga menjadikan China sebagai negara tujuan 

investor di atas Amerika Serikat. Secara garis besar, pencapaian China yang terjadi 

sejak 2010 adalah peningkatan perekonomian hingga US$5,88 Triliun. Angka 

tersebut naik 16 kali dibandingkan pada tahun 1978, tahun dimulainya revolusi 

China di bawah kepemimpinan Deng Xiaoping. Ketika itu, China hanya mencapai 

1,8% dari total pertumbuhan dunia, namun ketika tahun 2010 dapat mencapai 9,3% 

dari total dunia. Kemudian dalam hal keamanan dan perkembangan militer, China 



merupakan negara yang memiliki senjata nuklir.34 Namun, China merupakan 

negara satu-satunya yang menyatakan tidak akan menggunakan senjata nuklir 

terlebih dahulu, mengancam negara lain yang tidak memiliki persenjataan nuklir 

atau di area bebas nuklir. 

Pemerintahan AS masa Presiden Barack Obama menandatangani keputusan 

Fiscal Year 2012 mengenai rencana postur pertahanan dan penempatan pasukan di 

bawah USPACOM pada akhir tahun 2011. 35 

Awal tahun 2012 setelah persetujuan penetapan fiscal year, pemerintahan 

Barack Obama mengeluarkan kebijakan terkait pertahanan AS. Kebijakan tersebut 

seperti yang terdapat dalam dokumen Sustaining U.S. Global Leadership: 

Priorities for 21st Century Defense. Timur Tengah yang dulunya menjadi fokus 

kebijakan luar negeri AS, pasca tahun 2011 mulai berubah fokus ke Kawasan Asia-

Pasifik. 

Perubahan mengarah pada peningkatan dan pengembangan peran AS di 

Kawasan Asia-Pasifik, terutama bagian selatan. Pada awalnya, Amerika Serikat 

mendominasi dengan banyaknya jumlah aliansi di kawasan ini. Seiring menguatnya 

China di bidang ekonomi, AS merasa dominasi atas Kawasan Asia berkurang. 

Perubahan terus terjadi ketika negara-negara di Kawasan Asia-Pasifik termasuk 

negara sekutu AS meningkatkan kerja sama dengan China. Asia-Pasifik dianggap 

penting karena lebih dari 50% populasi dunia berada di kawasan ini. USPACOM 
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menyatakan bahwa beberapa diantaranya merupakan negara dengan kekuatan 

militer besar dunia, lima negara memiliki perjanjian keamanan dan merupakan 

aliansi AS.36 Kelima negara tersebut adalah Jepang, Korea Selatan, Australia, 

Thailand, dan Filipina (USPACOM). Pentingnya kawasan ini juga dikarenakan 

adanya dua dari tiga negara dengan ekonomi terbesar di dunia, yaitu China di urutan 

kedua dan Jepang di urutan ketiga. Selain itu, Asia-Pasifik termasuk kawasan 

dengan negara yang mayoritas berpenduduk muslim, serta demokrasi terbesar.  

Pertumbuhan ekonomi China meningkat dengan pesat beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan dokumen 2011 Report to Congress of the US-China 

Economic and Security Review Commission, China merupakan negara industri 

terbesar di dunia. Tingkat industri China dapat melampaui AS terutama di bidang 

manufaktur seperti mobil, ponsel, maupun komputer.37 Terlebih lagi, perusahaan 

besar AS mempercayakan proses pembuatan komponen produk di China, sehingga 

memperkuat China sebagai negara Industri terbesar di dunia. Dengan industri 

terbesar di dunia, perekonomian China terus naik hingga 9% di tahun 2011 sehingga 

membuat China menjadi negara dengan ekonomi terbesar kedua di dunia setelah 

Amerika Serikat.38  

Meningkatnya perekonomian China memberikan tantangan tersendiri bagi 

Amerika Serikat. Kerja sama di bidang perekonomian antara Amerika Serikat dan 
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China terutama di kegiatan ekspor dan impor mengalami peningkatan. Tren tersebut 

sebenarnya telah terjadi sekitar tahun 2002. Pada saat itu, total ekspor China ke 

Amerika Serikat lebih besar yaitu sejumlah $125 miliar, daripada total ekspor 

Amerika Serikat ke China yang hanya sejumlah $19 miliar. Salah satu alasan 

jumlah ekspor China ke Amerika Serikat lebih besar adalah masyarakat AS lebih 

konsumtif daripada masyarakat China.39  Masyarakat China yang dibayar rendah 

tidak mampu membeli barang produksi AS yang berharga tinggi. Pada intinya 

adalah daya beli masyarakat China rendah sehingga permintaan terhadap barang 

produksi AS menurun, kemudian berdampak pada jumlah ekspor dan impor di 

kedua negara. Faktor lain yang menyebabkan total ekspor China ke AS lebih besar 

adalah pertukaran nilai mata uang. Pemerintah China menerapkan kurs tetap yang 

membuat nilai mata uang Yuan China lebih rendah terhadap Dollar Amerika. 

Rendahnya mata uang yang ditetapkan pemerintah China membuat harga barang 

produksi China lebih murah dibadingkan harga barang produksi AS yang masuk ke 

China. 

Selama masa kepemimpinan Presiden Barack Obama beliau melakukan 

beberapa kali kunjungan ke China, salah satu diantaranya yaitu ketika Presiden 

Amerika Serikat Barack Obama mengakhiri kunjungannya ke China dengan 

perpaduan diplomasi dan "cuci-mata", yakni bertemu dengan Perdana Menteri Wen 

Jiabao pada jamuan santap siang yang dilanjutkan dengan perundingan dan 

mengunjungi Tembok Besar China.40 Presiden Obama melakukan perundingan 

                                                                 
39 Kementrian Luar Negeri. 2014. Informasi Dasar RRT. Kemlu. (Daring), Tersedia Online: 

http://www.kemlu.go.id/beijing/Documents/ Informasi%20Dasar%20RRT.pdf. Diakses pada 12 

Januari 2019 Pukul 08.00 WIB. 
40 Merdeka.com. 2009. “Obama Bertolak Kembali Dari China.” 18 November. Tersedia online 

melalui: https://www.merdeka.com/politik/obama-bertolak-kembali-dari-china.html diakses pada 

15 Februari 2019 Pukul 14.49 WIB. 

https://www.merdeka.com/politik/obama-bertolak-kembali-dari-china.html
https://www.merdeka.com/politik/obama-bertolak-kembali-dari-china.html


resmi dengan Presiden Hu Jintao, setelah pemimpin dua negara dengan ekonomi 

terbesar nomor satu dan tiga dunia itu mengatakan, mereka sepakat untuk 

menghimpun pengaruh global mereka untuk mengatasi sejumlah masalah. Kedua 

presiden berbicara terus terang mengenai pembangunan hubungan yang 'positif, 

kooperatif dan komprehensif'.  

 

3. Hubungan Ekonomi Amerika Serikat dengan China pada masa Barack 

Obama dengan Xi Jinping 2013-2017 

Dalam segi ekonomi Amerika Serikat memiliki kontribusi untuk 

mendukung pertumbuhan dan pencapaian yang ada di Asia, yaitu yang pertama 

adalah kebijakan rebalance yang terdiri dari beberapa aspek yang dimana setiap 

aspeknya berkontribusi untuk memfasilitasi dan mendukung perkembangan 

ekonomi Asia Timur dengan cara meningkatkan keamanan kawasan yang penting 

bagi perkembangan ekonomi. 

Pivot to Asia atau yang secara resmi disebut dengan strategi rebalancing 

bersifat luas, tidak terbatas pada elemen pertahanan militer tetapi juga ekonomi, 

sosial, politik, serta diplomasi, yang diyakini beberapa pihak akan menimbulkan 

resiko terhadap hubungan negara-negara di Asia Pasifik, terutama terkait dengan 

munculnya persepsi ancaman dari negara lain.41  

Beberapa pro dan kontra mengikuti penetapan strategi AS ke Kawasan 

Asia-Pasifik ini, terutama munculnya berbagai spekulasi mengenai hubungan 
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bilateral antara AS dengan China. Dalam beberapa dokumen dan hasil penelitian, 

China secara khusus disebutkan sebagai tantangan bagi keberhasilan strategi yang 

sedang dijalankan. Beberapa pihak menggarisbawahi bahwa kehadiran AS ke 

Kawasan Asia-Pasifik ini dipicu oleh peningkatan kapabilitas China yang menjadi 

kekuatan baru di kawasan baik di bidang ekonomi, diplomasi, maupun militer. 

Karena pada dasarnya konflik dan perdagangan merupakan hal yang sangat 

berbeda sehingga Amerika Serikat meningkatkan kerjasamanya dengan Jepang, hal 

ini menghasilkan pembaharuan pedoman pertahanan bilateral yang pertama. Hal ini 

merupakan bagian dari diskusi traansparan mengenai pertahanan kolektif Amerika 

Serikat. Kemudian Amerika Serikat juga turut memperkuat hubungan dengan 

China dimana direncanakannya kunjungan presiden China yaitu Xi Jinping ke 

Amerika Serikat. Hal tersebut bertujuan untuk melanjutkan diskusi mengenai 

ekonomi dan strategi. 42 

Presiden China Xi Jinping melakukan kunjungan ke Amerika Serikat pada 

bulan Juni tahun 2013, Xi Jinping mengadakan pertemuan tanpa dasi dengan 

Presiden AS Barack Obama di Negara Bagian California, tujuannya ialah membuka 

sebuah jalan bagi hubungan negara besar tipe baru yang "tidak berbentrok, tidak 

berkonfrontasi, saling menghormati, kerja sama dan menang bersama.”43  
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4. Hubungan Dagang Amerika Serikat dengan China pada masa Donald 

Trump dengan Xi Jinping 2017-2018 

Sejak awal tahun 2016, perhatian rakyat Amerika Serikat dan juga 

masyarakat internasional tertuju pada kampanye dan pemilihan presiden Amerika 

Serikat pada bulan November. Dengan berslogan kampanye “Make America Great 

Again” dari Donald Trump yang sesuai dengan visi dan misi kepemimpinannya. 

Perbaikan sistem di dalam negeri dan restorasi kekuatan hegemoni Amerika Serikat 

di level dunia merupakan kunci kampanye Trump untuk menarik massa, khususnya 

warga Amerika konservatif yang akhir-akhir ini memiliki keresahan terhadap 

imigrasi dan terorisme.  

Amerika Serikat di bawah kepemimpinan Trump akan mendapati beragam 

masalah dan tantangan yang tidak mudah dalam politik domestik dan hubungan 

internasionalnya. Salah satu isu utama yang harus segera mendapatkan perhatian 

segera oleh Trump adalah ekonomi dan perdagangan internasional. Trump 

seringkali mengaitkan isu ini dengan permasalahan imigran dan perdagangan 

bebas, yang ia sebut sebagai dua faktor bagi tingginya angka pengangguran di 

Amerika. Ia meyakini bahwa penyelesaian atas dua masalah ini akan membawa 

Amerika Serikat untuk membangun ekonomi yang lebih besar:  

“If we do what we have to do correctly, we can create the biggest 

economic boom in this country since the New Deal when our vast 

infrastructure was first put into place. It’s a no-brainer. It’s so obvious 

that even the Democrats can figure it out.” 44 

  

                                                                 
44 Donald Trump. 2015. Trade. Dikutip dalam Nur Rachmat Yuliantoro, Atin Prabandari, Dafri 
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Trump berprinsip tidak setuju dengan adanya perdagangan bebas. Trump 

berjanji untuk mengubah tata perdagangan internasional agar lebih berpihak pada 

Amerika Serikat. Bila rencana ekonomi dan perdagangan yang diajukan oleh 

Trump selama kampanye benar-benar diwujudkan, akan berisiko memperburuk 

perekonomian dalam negeri dan hubungan Amerika Serikat dengan negara lain. 

Dengan menutup akses perdagangan bebas dan memutus hubungan kerja sama 

ekonomi, diperkirakan 7% persen lapangan pekerjaan dan 14% GDP (Gross 

Domestic Product) Amerika Serikat yang tergantung pada ekspor akan menjadi 

korban.45 Selain itu, global supply chain murah dapat terjadi karena perdagangan 

bebas, sehingga memutus perdagangan bebas sama artinya dengan juga memutus 

jaringan tersebut. Sekalipun proses manufaktur di dalam negeri mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan, harga barang akan menjadi lebih mahal karena 

ongkos yang dibutuhkan lebih besar, yang kemudian dapat berujung pada 

meningkatnya inflasi dan hutang negara. Ditambah dengan pemotongan pajak yang 

juga direncanakan Trump, Amerika Serikat akan menanggung utang dan beban 

ekonomi yang jauh lebih besar. 

Berbeda dengan apa yang direncanakan oleh Presiden China Xi Jinping. 

Melalui Pidatonya dalam Forum Ekonomi Dunia tahunan di Davos Swiss, beliau 

menyatakan dukungan atas perdagangan bebas dunia dan membantah bahwa 
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globalisasi yang menjadi akar dari masalah pengungsi Suriah maupun krisis 

keuangan dunia tahun 2008.46 

Pada periode tahun 2017 hingga 2018 merupakan tahun paling panas dalam 

perang dagang antara Amerika Serikat dengan China. Dimana kedua kubu ini saling 

berbeda pendapat. Selain itu dalam kampanyenya Trump berulang kali menuduh 

pemerintahan China menerapkan kebijakan yang menyebabkan hilangnya lapangan 

kerja di Amerika Serikat secara besar-besaran. Kemudian Trump juga mengancam 

akan menerapkan tarif yang tinggi untuk barang-barang yang berasal dari China.  

Sementara Xi Jinping menggunakan forum Ekonomi Dunia untuk membela 

perdagangan bebas yang menurutnya adalah ‘lautan yang tak bisa dihindari’. Xi 

Jinping juga sempat menyindir Trump dengan sindiran “Tidak ada yang muncul 

dalam Perang Dagang.”47 

Hubungan dagang Amerika Serikat dengan China sudah berlangsung sejak 

lama. Dimana dimulai sejak China membuka ruang ekonomi nya sehingga 

membuat Amerika Serika masuk didalam siklus hubungan dagang China. 

Hubungan keduanya tidak selamanya selalu baik. Dalam menjalin hubungan kedua 

negara tersebut sering melakukan kunjungan. Yangmana kunjungan tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan kepentingan masing-masing negara. Baik dalam 

kepentingan politik, ekonomi, maupun sosial. Disisi lain Amerika Serikat dan 

China bergabung dalam organisasi internasional yang sama sehingga membuat 
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hubungan kerjasama kedua negara dapat semakin berkembang dan saling 

berketergantungan.   

 

B. Perang Dagang 

Setiap negara memiliki kedaulatan untuk membuat kebijakannya masing-

masing. Meski demikian, bukan berarti dapat memutuskan sebuah kebijakan yang 

sewenang-wenang. Sebab, kebijakan ekonomi suatu negara akan berdampak pada 

negara lain, terutama yang memiliki hubungan bilateral dalam perdagangan. Perang 

dagang adalah ketika negara-negara berusaha menyerang perdagangan satu sama 

lain dengan pajak dan kuota. 

Perang dagang AS – China nampaknya akan terus berlanjut dan ada banyak 

kepentingan dibalik sengketa perang dagang. Sejatinya perang dagang sudah ada 

sejak lama dan ada nilai kepentingan ekonomi – bisnis dari semua sejarah perang 

dagang. Kalkulasi untung rugi menjadi isu klasik dan karenanya tidak pernah ada 

yang diuntungkan dari perang dagang karena yang menjadi lawannya pasti juga 

akan melakukan hal yang sama untuk produk dari lawannya. Oleh karena itu, 

sejarah perang dagang selalu berakhir dengan perundingan dan atau negoisasi yang 

sekiranya bias memberikan win-win solution untuk semua yang terlibat. 

Argumen yang mendasari karena di era global sejatinya kini semua saling 

terkait dan terlibat sehingga tidak ada lagi dominasi ekonomi – politik secara utuh 

yang kemudian memungkinkan terjadinya sharing kekuasaan dan dominasi 



ekonomi di semua lini produksi.48 Hal ini menegaskan bahwa perang dagang 

sejatinya merugikan bagi semua yang terlibat. Bahkan Negara yang sebenarnya 

tidak terlibat juga ikut terkena dari imbasnya sehingga berpengaruh terhadap neraca 

perdagangan. 

Baru-baru ini dunia dikejutkan dengan kebijakan ekonomi Presiden 

Amerika Serikat (AS) Donald Trump yang kontroversial. Trump menaikkan bea 

masuk tarif impor kepada lebih dari 1.300 produk asal China hingga 25%.49 

Kebijakan tersebut diambil sebagai upaya untuk memangkas defisit neraca 

perdagangan AS terhadap China yang memiliki kesenjangan hingga US$ 300 miliar 

sejak tahun 2014. Selain itu, kebijakan ini juga sebagai upaya ‘balas dendam’ AS 

yang menuding China telah melakukan pelanggaran hak atas kekayaan intelektual 

milik perusahaan AS yang berekspansi di China. 

China pun tak tinggal diam dengan kebijakan ekonomi yang dikeluarkan 

AS. China membalas dengan mengeluarkan kebijakan yang sama, yakni menaikkan 

bea masuk tarif impor atas kurang lebih 106 produk dari Amerika Serikat antara 15 

– 25%. Kebijakan kedua negara yang memiliki kekuatan ekonomi ini berpotensi 

memicu terjadinya perang dagang. 

Perang menunjukkan adanya permusuhan atau ketegangan diantara dua 

pihak. Tak harus selalu dalam bentuk pertempuran bersenjata, perang juga bisa 
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terjadi dalam upaya menjaga dan mempertahankan stabilitas ekonomi suatu negara. 

Berkenaan dengan hal itu, perang dagang dapat dipahami sebagai ketegangan 

ekonomi diantara dua negara yang sebelumnya saling bekerjasama atau terikat 

dalam hubungan dagang.50 

Lebih jelasnya disebutkan dalam kamus ekonomi bahwa perang dagang 

merupakan konflik ekonomi yang diwujudkan dengan pemberlakuan kebijakan 

pembatasan impor antar-negara.51 Pembatasan impor tersebut antara lain dengan 

meningkatkan bea masuk barang, melarang barang tertentu diimpor, membuat 

standard barang yang masuk menjadi lebih tinggi, barang tertentu harus diuji lagi 

dan mendapat sertifikasi tambahan. 

Adapun tujuan dari perang dagang ini yaitu untuk merugikan perdagangan 

negara satu sama lain. Seruan Donald Trump terkait eskalasi bea masuk tarif impor 

untuk produk-produk dari China terutama baja dan aluminium memicu perang 

dagang dengan negeri Tirai Bambu tersebut. Mengingat Amerika Serikat 

merupakan pasar bagi produk baja dan aluminium dari China. Artinya, China 

merupakan pemasok baja di pasar Amerika Serikat. 

 China bereaksi atas seruan presiden AS dengan melakukan hal yang sama. 

China menaikkan bea masuk tarif impor untuk produk AS, utamanya kedelai, 

minuman anggur, dan buah. Bagi Amerika Serikat, China merupakan pasar terbesar 

sehingga Amerika Serikat menjadi negara pemasok terbesar untuk produk-produk 

tersebut di China. 
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C. Kebijakan Presiden Donald Trump yang memicu Perang Dangang 

antara Amerika Serikat dengan China 

Terpilihnya Donald J. Trump sebagai Presiden Amerika Serikat (AS), 

memberi kejutan politik lain kepada dunia seperti pada saat referendum Brexit. 

Hasil pemilu AS langsung memicu sentimen risk-off secara luas pada pasar 

keuangan. Ekuitas dan imbal hasil jatuh. Mata uang yen dan euro menguat seiring 

dengan arus masuk modal yang aman sementara mata uang negara berkembang 

lain, khususnya Peso Meksiko mengalami penurunan. Akan tetapi penurunan 

tersebut hanya berlangsung singkat di mana pasar-pasar global rally kembali 

bersama dolar AS, ekuitas global dan perubahan imbal hasil berakhir sehari setelah 

hasil pemilu diumumkan dengan tingkat yang positif. Perubahan ini mencerminkan 

bahwa pasar-pasar global dengan cepat menerima hasil yang mengejutan tersebut 

dan mengalihkan perhatian mereka untuk kebijakan ekonomi yang akan diusulkan 

Presiden terpilih serta implikasinya terhadap AS dan perekonomian global. 

Walaupun Trump menawarkan beberapa kebijakan pokok selama 

kampanyenya, beliau secara konsisten memberi fokus di dua bidang utama pada 

program-program perekonomian-nya. Yang pertama adalah kebijakan fiskal. 

Presiden terpilih menguraikan sikap pelonggaran fiskal yang ambisius dan agresif 

termasuk pemotongan pajak secara signifikan dan pembaharuan infrastruktur 

secara besar.  

Sebuah kebijakan fiskal AS yang lebih agresif memiliki implikasi penting 

bagi kebijakan moneter. Tergantung pada pelaksanaannya, hal tersebut dapat 



mendorong permintaan agregat dan meningkatkan inflasi, serta suku bunga yang 

lebih tinggi dari Federal Reserve. Mengingat bahwa ekonomi AS sudah mendekati 

tingkat kerja penuh dan inflasi yang tengah meningkat, besarnya stimulus yang 

diusulkan oleh Trump dapat mendorong inflasi di atas target, yang akan memaksa 

pengetatan fiskal pada tingkatan yang lebih cepat. 

Bidang kedua dalam program ekonomi Trump adalah perdagangan bebas 

(Free Trade). Trump terkenal akan sikap anti-perdagangan nya selama kampanye. 

Dia menyatakan dukungan terhadap pemberlakuan cukai untuk melindungi industri 

manufaktur AS, keluar dari perjanjian Kesepakatan Perdagangan Bebas Amerika 

Utara (North American Free Trade Agreement/NAFTA) dan Organisasi 

Perdagangan Dunia (World Trade Organization/WTO) serta menuduh China 

menjadi manipulator mata uang. Selain itu, ia juga menentang Trans-Pacific 

Partnership (TPP) dan hampir pasti akan memperhentikan perjanjian ini. 

Walaupun masih harus dilihat seberapa sukses Trump akan dapat 

melaksanakan agenda anti-perdagangan-nya, ada kemungkinan bahwa 

pertumbuhan perdagangan AS dapat melambat selama kepemimpinan presiden 

Trump. 

 

1. Kebijakan tarif pengamanan atau safeguard pada impor mesin cuci dan 

sel surya. 

Presiden Amerika Serikat Donald Trump memberlakukan bea masuk tinggi 

untuk impor mesin cuci dan panel surya pada Senin, 22 Januari 2018. Keputusan 

itu diambil menyusul temuan oleh Komisi Perdagangan Internasional AS 



(International Trade Commission/ITC) bahwa kedua produk impor tersebut dinilai 

menyebabkan kerugian serius bagi produsen lokal Amerika Serikat.52 Dimana ITC 

menyatakan bahwa kedua produk impor tersebut menyebabkan kerugian bagi 

produsen lokal dan berpotensi menimbulkan pemutusan hubungan kerja bagi 

karyawan. 

Pemerintah Amerika Serikat akan memberlakukan bea masuk 20 persen 

untuk impor 1,2 juta mesin cuci rumah tangga ukuran besar untuk tahun pertama 

dan 50 persen untuk mesin di atas ukuran tersebut. Bea masuk akan turun menjadi 

masing-masing 16 persen dan 50 persen pada tahun ketiga.53 

Impor sel-sel surya dan modul dikenakan bea masuk sebesar 30 persen 

untuk tahun pertama, yang akan turun menjadi 15 persen pada tahun keempat. Solar 

sel berkapasitas 2,5 gigawatts yang belum dirakit, bebas bea impor setiap 

tahunnya.54 

Bea masuk yang ditetapkan untuk mesin cuci impor melebihi batas 

rekomendasi paling keras dari anggota International Trade Commission /ITC, 

sedangkan bea masuk untuk panel surya lebih rendah dari yang diharapkan oleh 

para produsen domestik. 

Kebijakan Trump menguntungkan produsen lokal, Whirlpool Corp, yang 

meminta tindakan “pengamanan perdagangan” terhadap pesaingnya, perusahaan 
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elektronik asal Korea Selatan, Samsung Elektronik dan LG Electronics, untuk 

kasus-kasus anti-dumping. 

Kepala Whirlpool Jeff Fettig dalam pernyataannya memuji kebijakan 

Trump dan mengatakan Presiden Trump membuka kesempatan yang sama bagi 

pekerja Amerika Serikat untuk bersaing dengan pesaing-pesaing dari negara lain.55 

Langkah ini merupakan tamparan bagi Samsung yang baru saja membuka 

lini produksi mesin cuci di di South Carolina dan LG, yang membangun pabrik 

mesin cuci di Tennessee. 

Meskipun sebagian besar impor ini tidak berasal dari Tiongkok, kebijakan 

Amerika Serikat ini memperjelas bahwa dominasi China dalam rantai pasokan 

global menjadi perhatian. 

 

2. Kebijakan Penaikan Tarif Impor Produk China 

Presiden Amerika Serikat Donald Trump menandatangani peraturan 

pengenaan bea impor sebesar 25 persen untuk baja dan 10 persen untuk aluminium 

pada Kamis, 8 Maret 2018. Penandatanganan itu dilakukan di Gedung Putih dan 

disaksikan sejumlah pekerja dari dua industri tersebut. 56 

Bea impor itu akan mulai berlaku dalam 15 hari. Di tengah kekhawatiran 

langkah itu akan memicu perang dagang, Trump menyatakan dumping baja dan 
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aluminium di Amerika sebagai "serangan terhadap negara kita" dan mengisyaratkan 

agar produsen asing memindah fasilitas mereka ke Amerika Serikat. 

Merujuk data Kementerian Perdagangan AS, pengimpor alumunium 

terbesar ke negara Paman Sam adalah Kanada dan Uni Eropa, disusul Korea 

Selatan, Meksiko, dan Brasil, berada di peringkat selanjutnya. Adapun China dan 

Rusia merupakan pengekspor alumunium terbesar ke-8 dan ke-9 ke AS. 

Komisioner Perdagangan Uni Eropa, Cecilia Malmstroem, menyebut sebagai 

sekutu dekat negara-negara Uni Eropa harus dikecualikan dari kebijakan itu. 

Korea Selatan berencana membawa masalah itu ke forum Organisasi 

Perdagangan Dunia (WTO).57 Sementara itu, asosiasi pengusaha baja dan 

alumunium di China mendesak pemerintah mereka menyiapkan kebijakan balasan 

melalui retaliasi atas barang impor Amerika Serikat, antara lain batu bara, produk 

pertanian dan elektronik. 

Menteri Luar Negeri China, Wang Yi, menyebut AS dan negaranya 

sepatutnya menjadi mitra, bukan musuh dalam perdagangan. Perang dagang yang 

muncul akibat kebijakan Trump ini, menurut Direktur Pelaksana Dana Moneter 

Internasional (International Monetary Foundation/IMF), Christine Lagarde, tidak 

akan menguntungkan pihak manapun.58 Lagarde berkata, perang dagang itu justru 

berpotensi mengganggu pertumbuhan ekonomi global. 
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Trump mengklaim kebijakan ini untuk melindungi pekerja dalam 

negerinya. Pada saat kampanye pilpres tahun 2016, Trump berjanji akan 

mengembalikan kejayaan industri baja dan alumunium AS. 

Presiden Amerika Serikat, Donald Trump menyatakan dirinya telah 

menginstruksikan kepada Perwakilan Perdagangan AS untuk menerapkan tarif 

impor tambahan untuk produk-produk China. Tarif tambahan tersebut bernilai 100 

miliar dollar AS. 

Kantor Perwakilan Dagang Amerika Serikat mengeluarkan daftar lengkap 

produk - produk Tiongkok yang akan ditargetkan oleh AS.  Daftar ini mencakup 

segala sesuatu mulai dari sayuran dan makanan laut hingga elemen kimia dan bahan 

konstruksi. Termasuk tambahan terbaru ini, tarif akan menelan biaya rata - rata 

keluarga Amerika $ 127 per tahun , menurut analisis dari Kirill Borusyak, rekan 

postdoctoral di Princeton University, dan Xavier Jaravel, seorang profesor ekonomi 

di London School of Economics. Efeknya pada Anda akan bervariasi berdasarkan 

pada apa yang Anda beli, dan jumlah tambahan yang akan Anda bayar dapat 

meningkat secara signifikan jika Anda melakukan pembelian yang lebih 

substansial.59 

Banyak perusahaan Amerika telah mengumumkan bahwa tarif dapat 

memaksa mereka untuk menaikkan harga , termasuk Walmart, GAP, Coca-Cola 

dan General Motors.  Kenaikan tersebut juga diperkirakan akan terpengaruh, dan 
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beberapa produk Apple diperkirakan akan menjadi lebih mahal juga, meskipun 

bukan smartwatch baru atau headphone nirkabel.  

Maksud dari tarif, atau pajak yang dikenakan pada barang-barang impor, 

adalah untuk menguntungkan perusahaan-perusahaan domestik dengan membuat 

produk mereka lebih terjangkau daripada alternatif asing.  Jika produsen mobil tiba-

tiba perlu membayar pajak 25 persen untuk mengimpor baja, secara teori, itu akan 

membeli baja dari pemasok Amerika, dan itu akan menguntungkan ekonomi 

Amerika dan pasar kerja secara keseluruhan. 

Dengan adanya tarif untuk baja dan alumunium yang berasal dari asing. 

Kebijakan ini juga turut menguntungkan bagi para pekerja baja. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya tarif tambahan untuk impor baja dari China 

mengakibatkan naiknya permintaan baja lokal. Dengan tingginya permintaan baja 

lokal maka pabrik Granite City Steel.Co kembali buka. Perusahaan yang sempat 

tutup tersebut kembali membuka pabriknya dikarenakan munculnya lonjakan 

permintaan baja lokal. Dengan dibuka kembali pabrik tersebut maka, buruh baja 

yang sebelumnya diberhentikan karena tutupnya perusahaan tersebut dapat kembali 

bekerja di pabrik tersebut. Dibukanya kembali pabrik baja ini dapat mengurangi 

pengangguran yang ada di Amerika.  

Pekerja baja yang kebali bekerja dalam Granite City berharap Presiden 

Trump dapat melihat manfaat ekonomi dari kebijakannya. Trump memperjuangkan 

pembukaan kembali pabrik Granite City ini. Trump juga menyampaikan pidato 

dalam pembukaan kembali pabrik ini, dimana Trump menilai kebangkitan Granite 



City Works Steel ini merupakan bukti pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat 

dibawah kepemimpinannya.60 

Tarif terhadap barang impor China senilai US$ 34 miliar atau Rp 488 triliun 

yang masuk ke Amerika Serikat berlaku pada 6 Juli. Pemberlakuan tarif ini akan 

menjadi dampak konkret perdang dagang antara dua negara ekonomi terbesar 

dunia. Atas keputusan Donald Trump, Amerika Serikat telah menerapkan tarif 

untuk impor China dan China sendiri telah berjanji untuk membalasnya pada hari 

yang sama. 61 

Perang dagang dapat mengganggu rantai pasokan global untuk industri 

teknologi dan otomotif, sektor yang sangat bergantung pada komponen yang 

dialihdayakan, dan menggagalkan pertumbuhan dunia. 

China mengatakan akan memberlakukan tarif tambahan pada 659 barang 

AS, dimana tarif pada 545 produk AS berlaku pada 6 Juli 2018. Tarif ini setelah 

Trump mengumumkan rencana pemberlakuan tarif US$50 miliar untuk produk 

China. Barang-barang AS yang terkena dampak pada tanggal 6 Juli termasuk 

kacang kedelai, buah, produk daging seperti babi, mobil, serta produk laut.62 
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3. Kebijakan untuk membatasi investasi di China 

Presiden Amerika Serikat, Donald Trump merencanakan tarif atas sekitar 

US$60 miliar atau Rp826 triliun atas produk China dan membatasi kegiatan 

investasinya di AS sebagai sanksi atas yang diduga pelanggaran hak kekayaan 

intelektual selama bertahun-tahun.63  

Penerapan tarif bea masuk ditempuh menyusul penyelidikan atas kebijakan 

China, yang diperintahkan Presiden Trump. Menurut Pemerintah Amerika Serikat, 

kajian yang disebut dengan istilah 'Penyelidikan 301' menemukan serangkaian 

praktik yang 'tidak adil', termasuk pembatasan kepemilikan asing di China yang 

memaksa perusahaan-perusahaan melakukan transfer tekonologi. China dituding 

telah melakukan transfer intelektual dari Amerika Serikat. 64 

Amerika Serikat juga menilai China menerapkan kondisi yang tidak sehat 

untuk perusahaan-perusahaan Amerika Serikat, mengarahkan investasi atas industri 

strategis Amerika Serikat, dan melakukan maupun mendukung serangan cyber.65 

Ditambahkan bahwa sudah ada daftar dari 1.000 lebih produk yang akan 

dikenakan tarif namun dunia usaha masih diberi kesempatan untuk memberi 

tanggapan sebelum penyusunan daftar tetap.  
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Selain itu AS juga mengkaji upaya untuk membatasi investasi AS di China 

dan untuk menyampaikan protes terkait kondisi lisensi yang tidak adil ke Organisasi 

Perdagangan Dunia, World Trade Organization/WTO.66 

Pada 3 April 2018 Presiden Amerika Serikat, Donald Trump kembali 

merilis daftar produk sebagai target tarif impor yang diusulkan senilai US$ 50 

miliar. Produk itu didominasi produk industri teknologi tinggi. Tujuannya untuk 

menutup kerugian dari dugaan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual di China.  

Kemudian Trump sempat mengeluarkan beberapa ancaman untuk menaikan 

tarif impor produk China diantaranya, Pada 5 April 2018, Presiden Amerika Serikat 

(AS) Donald Trump meningkatkan ketegangan potensi perang dagang dengan 

China. Beliau mempertimbangkan meningkatkan pengenaan tarif impor barang 

China mencapai USD 100 miliar atau sekitar Rp 1.377 triliun (asumsi kurs Rp 

13.779 per dolar Amerika Serikat).67  

Pada 16 April 2018, Pukulan bagi perusahaan pembuat ponsel pintar asal 

China ZTE Corp memburuk karena regulator di Amerika Serikat (AS) 

mengusulkan aturan baru yang dapat memangkas penjualan perusahaan. Sementara 

itu, larangan bagi perusahaan Amerika Serikat untuk menyuplai komponen dapat 

berarti ZTE tidak akan bisa lagi menggunakan piranti lunak Android dalam gawai-

gawainya, kata seorang sumber anonim.68 
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Departemen Perdagangan Amerika Serikat pada hari Senin, 16 April 2018 

sepakat untuk melarang perusahaan-perusahaan negaranya menjual suku cadang 

dan perangkat lunak kepada ZTE selama tujuh tahun. Kesepakatan ini dibuat 

sebagai hukuman kepada ZTE yang terbukti secara ilegal telah mengirimkan 

barang-barang Amerika Serikat ke Iran. Pemerintah Amerika Serikat menghukum 

perusahaan China, ZTE karena melanggar perjanjian dengan Amerika Serikat. ZTE 

terbukti melakukan bisnis dengan Iran dan Korea Utara, dua negara yang 

diembargo oleh Amerika Serikat. ZTE dilarang membeli komponen teknologi 

Amerika Serikat selama tujuh tahun.69 

Seiring berjalannya waktu hingga pada 25 Mei 2018 Pemerintah Amerika 

Serikat sepakat untuk  mengumumkan denda $ 1,3 miliar dan hukuman lainnya bagi 

ZTE. Pemerintah Amerika Serikat juga membuka kemungkinan bagi ZTE 

melanjutkan pembelian komponen dari pemasok Amerika Serikat. Pada akhirnya 

tanggal 07 Juni 2018 Menteri Perdagangan Amerika Serikat Wilbur Ross 

mengumumkan kesepakatan yang memungkinkan ZTE kembali berbisnis di 

Amerika Serikat. 

Selain itu hubungan antara Amerika  dengan China, setiap pemimpin negara 

mempunyai masing-masing cara untuk melakukan hubungan bilateral. Dalam 

hubungan bilateral tersebut tidak selalu berjalan baik. Pasang surut hubungan 

tertama dalam bidang ekonomi antara Amerika dan China meskipun terjadi pasang 

surut namun dari tahun 2003 hingga 2017 tidak menimbulkan permasalahan yang 

besar. Namun di era kepemimpinan baru Amerika Serikat yaitu Donald Trump 
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memicu sebuah kontroversi. Trump mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 

memiliki kemungkinan menyulut adanya pertentangan. Kebijakan Trump tersebut 

dapat memicu adanya perang dagang dengan China.  

 

 

 


